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Lampiran 1. Silabus  

Kimia 

Satuan Pendidikan : SMA / MA / 

SMK Kelas : X (Sepuluh) 
Alokasi waktu : 3 jam pelajaran/minggu 
Kompetensi Inti : 
• KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, 

kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, 
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”. 

• KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

• KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak 
secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 

 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

3.1 Menjelaskan metode 

ilmiah, hakikat ilmu 

Kimia, keselamatan 

dan keamanan di 

laboratorium, serta 

peran kimia dalam 

kehidupan 

Metode ilmiah, hakikat ilmu 

Kimia, keselamatan dan keamanan 

kimia di laboratorium, serta peran 

Kimia dalam kehidupan 

• Metode ilmiah 

• Hakikat ilmu Kimia 

• Keselamatan dan keamanan 
kimia di laboratorium 

• Peran Kimia dalam kehidupan 

• Mengamati produk-produk dalam kehidupan sehari-hari, misalnya: sabun, detergen, pasta gigi, 

shampo, kosmetik, obat, susu, keju, mentega, minyak goreng, garam dapur, asam cuka, dan lain lain 

yang mengandung bahan kimia. 

• Mengunjungi laboratorium untuk mengenal alat-alat laboratorium kimia dan fungsinyaserta 

mengenal beberapa bahan kimia dan sifatnya (mudah meledak, mudah terbakar, beracun, penyebab 

iritasi, korosif, dan lain-lain). 

• Membahas cara kerja ilmuwan kimia dalam melakukan penelitian dengan menggunakan metode 
ilmiah (membuat hipotesis, melakukan percobaan, dan menyimpulkan) 

• Merancang dan melakukan percobaan ilmiah, misalnya menentukan variabel yang mempengaruhi 

kelarutan gula dalam air dan mempresentasikan hasil percobaan. 

• Membahas dan menyajikan hakikat ilmu Kimia 

• Mengamati dan membahas gambar atau videoorang yang sedang bekerja di laboratorium untuk 

memahami prosedur standar tentang keselamatan dan keamanan kimia di laboratorium. 

• Membahas dan menyajikan peran Kimia dalam penguasaan ilmu lainnya baik ilmu dasar, seperti 

biologi, astronomi, geologi, maupun ilmu terapan seperti pertambangan, kesehatan, pertanian, 

4.1 Menyajikan hasil 

rancangan dan 

hasilpercobaan ilmiah 
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  perikanan dan teknologi. 

3.2 Menganalisis 

perkembangan model 

atom dari model atom 

Dalton, Thomson, 

Rutherford, Bohr, dan 
Mekanika Gelombang 

Struktur Atom dan Tabel 

Periodik 

• Partikel penyusun atom 

• Nomor atom dan nomor massa 

• Isotop 

• Perkembangan model atom 

• Konfigurasi elektron dan 
diagram orbital 

• Bilangan kuantum dan bentuk 

orbital. 

• Hubungan Konfigurasi 

elektron dengan letak unsur 

dalam tabel periodik 

• Tabel periodik dan sifat 

keperiodikan unsur 

• Menyimak penjelasan bahwa atom tersusun daripartikel dasar, yaitu elektron, proton, dan neutron 

serta proses penemuannya. 

• Menganalisis dan menyimpulkan bahwa nomor atom, nomor massa, dan isotop berkaitan dengan 

jumlah partikel dasar penyusun atom. 

• Menyimak penjelasan dan menggambarkan model-model atom menurut Dalton, Thomson, 

Rutherford, Bohr, dan mekanika kuantum. 

• Membahas penyebab benda memiliki warna yang berbeda-beda berdasarkan model atom Bohr. 

• Membahas prinsip dan aturan penulisan konfigurasi elektron dan menuliskan konfigurasi elektron 

dalam bentuk diagram orbital serta menentukan bilangan kuantum dari setiap elektron. 

• Mengamati Tabel Periodik Unsur untuk menunjukkan bahwa unsur-unsur dapat disusun dalam 

suatu tabel berdasarkan kesamaan sifat unsur. 

• Membahas perkembangan sistem periodik unsur dikaitkan dengan letak unsur dalam Tabel Periodik 

Unsur berdasarkan konfigurasi elektron. 

• Menganalisis dan mempresentasikan hubungan antara nomor atom dengan sifat keperiodikan unsur 

(jari-jari atom, energi ionisasi, afinitas elekton, dan keelektronegatifan) berdasarkan data sifat 

keperiodikan unsur. 

• Menyimpulkan letak unsur dalam tabel periodik berdasarkan konfigurasi elektron dan 

memperkirakan sifat fisik dan sifat kimia unsur tersebut. 

• Membuat dan menyajikan karya yang berkaitan dengan model atom, Tabel Periodik Unsur, atau 

grafik keperiodikan sifat unsur. 

4.2 Menjelaskan fenomena 

alam atau hasil 

percobaan 

menggunakan model 
atom 

3.3 Menjelaskan 

konfigurasi elektron 

dan pola konfigurasi 

elektron terluar untuk 

setiap golongan dalam 
tabel periodik 

4.3 Menentukan letak 

suatu unsur dalam 

tabel periodik 

berdasarkan 

konfigurasi elektron 

3.4 Menganalisis 

kemiripan sifat unsur 

dalam golongan dan 

keperiodikannya 

4.4 Menyajikan hasil 

analisis data-data 

unsur dalam kaitannya 

dengan kemiripan dan 

sifat keperiodikan 

unsur 

3.5 Membandingkan 

ikatan ion, ikatan 

Ikatan Kimia, Bentuk Molekul, 

dan Interaksi Antarmolekul 
• Mengamati sifat beberapa bahan, seperti: plastik, keramik, dan urea. 
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kovalen, ikatan 

kovalen koordinasi, 

dan ikatan logam serta 

kaitannya dengan sifat 

zat 

• Susunan elektron stabil 

• Teori Lewis tentang ikatan 

kimia 

• Ikatan ion dan ikatan kovalen 

• Senyawa kovalen polar dan 

nonpolar. 

• Bentuk molekul 

• Ikatan logam 

• Interaksi antarpartikel 

• Mengamati proses perubahan garam dan gula akibat pemanasan serta membandingkan hasil. 

• Menyimak teori Lewis tentang ikatan dan menuliskan struktur Lewis 

• Menyimak penjelasan tentang perbedaan sifat senyawa ion dan senyawa kovalen. 

• Membandingkan proses pembentukan ikatan ion dan ikatan kovalen. 

• Membahas dan membandingkan proses pembentukan ikatan kovalen tunggal dan ikatan kovalen 

rangkap. 

• Membahas adanya molekul yang tidak memenuhi aturan oktet. 

• Membahas proses pembentukan ikatan kovalen koordinasi. 

• Membahas ikatan kovalen polar dan ikatan kovalen nonpolar sertasenyawa polar dan senyawa 

nonpolar. 

• Merancang dan melakukan percobaan kepolaran beberapa senyawa dikaitkan dengan perbedaan 
keelektronegatifanunsur-unsur yang membentuk ikatan. 

• Membahas dan memperkirakan bentuk molekul berdasarkan teori jumlah pasangan elektron di 

sekitar inti atom dan hubungannya dengan kepolaran senyawa. 

• Membuat dan memaparkan model bentuk molekul dari bahan-bahan bekas, misalnya gabus dan 

karton, atau perangkat lunak kimia. 

• Mengamati kekuatan relatif paku dan tembaga dengan diameter yang sama dengan cara 

membenturkan kedua logam tersebut. 

• Mengamati dan menganalisis sifat-sifat logam dikaitkan dengan proses pembentukan ikatan logam. 

• Menyimpulkan bahwa jenis ikatan kimia berpengaruh kepada sifat fisik materi. 

• Mengamati dan menjelaskan perbedaan bentuk tetesan air di atas kaca dan di atas kaca yang dilapisi 

lilin. 

• Membahas penyebab air di atas daun talas berbentuk butiran. 

• Membahas interaksi antar molekul dan konsekuensinya terhadap sifat fisik senyawa. 

• Membahas jenis-jenis interaksi antar molekul(gaya London, interaksi dipol-dipol, dan ikatan 

hidrogen) serta kaitannya dengan sifat fisik senyawa. 

4.5 Merancang dan 

melakukan percobaan 

untuk menunjukkan 

karakteristik senyawa 

ion atau senyawa 

kovalen berdasarkan 

beberapa sifat fisika 

3.6 Menerapkan Teori 

Pasangan Elektron 

Kulit Valensi 

(VSEPR) dan Teori 

Domain elektron 

dalam menentukan 

bentuk molekul 

4.6   Membuat model 

bentuk molekul 

dengan menggunakan 

bahan-bahan yang ada 

di lingkungan sekitar 

atau perangkat lunak 

komputer 

3.7 Menghubungkan 

interaksi antar ion, 

atom dan molekul 

dengan sifat fisika zat 

4.7 Menerapkan prinsip 

interaksi antar ion, 

atom dan molekul 

dalam menjelaskan 

sifat-sifat fisik zat di 

sekitarnya 
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3.8 Menganalisis sifat 

larutan berdasarkan 
daya hantar listriknya 

Larutan Elektrolit dan Larutan 

Nonelektrolit 

• Konsep dan Sifat larutan 

elektrolit 

• Pengelompokan larutan 

berdasarkan daya hantar 

listriknya 

• Jenis ikatan kimia dan sifat 

elektrolit suatu zat 

• Fungsi larutan elektrolit dalam 

tubuh manusia 

• Mengamati gambar binatang yang tersengat aliran listrik ketika banjir 

• Merancang dan melakukan percobaan untuk menyelidiki sifat elektrolit beberapa larutan yang ada di 

lingkungan dan larutan yang ada di laboratorium serta melaporkan hasil percobaan. 

• Mengelompokkan larutan ke dalam elektrolit kuat, elektrolit lemah, dan nonelektrolit berdasarkan 

daya hantar listriknya. 

• Menganalisis jenis ikatan kimia dan sifat elektrolit suatu zat serta menyimpulkan bahwa larutan 

elektrolit dapat berupa senyawa ion atau senyawa kovalen polar. 

• Membahas dan menyimpulkan fungsi larutan elektrolit dalam tubuh manusia serta cara mengatasi 

kekurangan elektrolit dalam tubuh. 

4.8 Membedakan daya 

hantar listrik berbagai 

larutan melalui 

perancangan dan 

pelaksanaan percobaan 

3.9    Mengidentifikasi 

reaksi reduksi dan 

oksidasi menggunakan 

konsep bilangan 
oksidasi unsur 

Reaksi Reduksi dan Oksidasi 

serta Tata nama Senyawa 

• Konsep Reaksi Reduksi dan 

Oksidasi 

• Bilangan oksidasi unsur dalam 

senyawa atau ion 

• Perkembangan reaksi reduksi- 

oksidasi 

• Tata nama senyawa 

• Mengamati reaksi oksidasi melalui perubahan warna pada irisan buah (apel, kentang, pisang) dan 

karat besi. 

• Menyimak penjelasan mengenai penentuan bilangan oksidasi unsur dalam senyawa atau ion. 

• Membahas perbedaan reaksi reduksi dan reaksi oksidasi 

• Mengidentifikasi reaksi reduksi dan reaksi oksidasi. 

• Mereaksikan logam magnesium dengan larutan asam klorida encer di dalam tabung reaksi yang 

ditutup dengan balon. 

• Mereaksikan padatan natrium hidroksida dengan larutan asam klorida encer di dalam tabung reaksi 
yang ditutup dengan balon. 

• Membandingkan dan menyimpulkan kedua reaksi tersebut. 

• Membahas penerapan aturan tata nama senyawa anorganik dan organik sederhana menurut aturan 

IUPAC. 

• Menentukan nama beberapa senyawa sesuai aturan IUPAC. 

4.9 Menganalisis beberapa 

reaksi berdasarkan 

perubahan bilangan 

oksidasi yang 

diperoleh dari data 

hasil percobaan dan/ 

atau melalui percobaan 

3.10 Menerapkan hukum- 

hukum dasar kimia, 

konsep massa molekul 

relatif, persamaan 

kimia, konsep mol, dan 

kadar zat untuk 

menyelesaikan 

perhitungan kimia 

Hukum-hukum Dasar Kimia dan 

Stoikiometri 

• Hukum-hukum dasar kimia 

• Massa atom relatif (Ar) dan 

Massa molekul relatif (Mr) 

• Konsep mol dan hubungannya 

dengan jumlah partikel, massa 

molar, dan volume molar 

• Kadar zat 

• Rumus empiris dan rumus 

molekul. 

• Mengamati demonstrasi reaksi larutan kalium iodida dan larutan timbal(II) nitrat yang ditimbang 

massanya sebelum dan sesudah reaksi. 

• Menyimak penjelasan tentang hukum-hukum dasar Kimia (hukum Lavoisier, hukum Proust , hukum 
Dalton, hukum Gay Lussac dan hukum Avogadro). 

• Menganalisis data untuk menyimpulkan hukum Lavoisier, hukum Proust , hukum Dalton, hukum 

Gay Lussac dan hukum Avogadro. 

• Menentukan massa atom relatif dan massa molekul relatif. 

• Menentukan hubungan antara mol,jumlah partikel, massa molar,dan volume molar gas. 

• Menghitung banyaknya zat dalam campuran (persen massa, persen volume, bagian per juta, 

kemolaran, kemolalan, dan fraksi mol). 

• Menghubungkan rumus empiris dengan rumus molekul. 

4.10 Menganalisis data 

hasil percobaan 

menggunakan hukum- 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

hukum dasar kimia 

kuantitatif 

• Persamaan kimia 

• Perhitungan kimia dalam 

suatu persamaan reaksi. 

• Pereaksi pembatas dan 

pereaksi berlebih. 

• Kadar dan perhitungan kimia 

untuk senyawa hidrat. 

• Menyetarakan persamaan kimia. 

• Menentukan jumlah mol,massa molar, volume molar gas dan jumlah partikel yang terlibat dalam 

persamaan kimia. 

• Menentukan pereaksi pembatas pada sebuah reaksi kimia. 

• Menghitung banyaknya molekul air dalam senyawa hidrat. 

• Melakukan percobaan pemanasan senyawa hidrat dan menentukan jumlah molekul air dalam sebuah 

senyawa hidrat. 

• Membahas penggunaan konsep mol untuk menyelesaikan perhitungan kimia. 
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Lampiran 2. RPP 

Sekolah : MAN 2 Deli Serdang 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas/semester : X MIPA / 2 (dua) 

Materi Pembelajaran : Larutan Elektrolyt dan 

Larutan Non Elektrolyt Alokasi waktu : 90 menit ( 

2 x 45 menit ) 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI. 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI. 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, 

toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 

menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

KI. 3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI. 4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

 
B. Kompetensi Dasar (KD) 

KD.1.1 Menyadari adanya keteraturan struktur partikel materi 

sebagai wujud kebesaran Tuhan YME dan pengetahuan 

tentang struktur partikel materi sebagai hasil pemikiran 

kreatif manusia yang kebenarannya bersifat tentatif. 

KD.2.

1 

 

 

 
KD.2.2 
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KD.2.

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KD.3.

8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KD.4.

8 

 

Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, disiplin, jujur, objektif, 

terbuka, mampu membedakan fakta dan opini, ulet, teliti, bertanggung 

jawab, kritis, kreatif, inovatif, demokratis, komunikatif ) dalam merancang 

dan melakukan percobaan serta berdiskusi yang diwujudkan dalam sikap sehari-

hari. Menunjukkan perilaku kerjasama,santun, toleran, cinta damai dan 

peduli lingkungan serta hemat dalam memanfaatkan sumber daya alam. 

Menunjukkan perilaku responsif, dan proaktif serta bijaksana sebagai wujud 

kemampuan memecahkan masalah dan membuat keputusan 

 

1. Menyebutkan pengertian larutan elektrolit dan non elektrolit 

2. Mengidentifikasi sifat-sifat larutan elektrolit dan non elektrolit melalui 

percobaan 

3. Mengelompokkan larutan ke dalam larutan elektrolit dan non elektrolit 

berdasarkan sifat hantaran listriknya 

4. Menjelaskan penyebab kemampuan larutan elektrolit menghantarkan arus 

listrik 

5. Mendeskripsikan bahwa larutan elektrolit dapat berupa senyawa ion dan 

senyawa kovalen polar. 

 

1. Merancang percobaan untuk menyelidiki sifat larutan berdasarkan daya 

hantar listriknya 

2. Melakukan percobaandaya hantar listrik pada beberapa larutan. 

3. Mengamati dan mencatat data hasil percobaandaya hantar listrik pada 

beberapa larutan. 

4. Menganalisis data hasil percobaan daya hantar listrik larutan elektrolit dan 

larutan non-elektrolit. 

5. Menyimpulkan sifat larutan berdasarkan daya hantar listrik larutan 

elektrolit dan larutan non-elektrolit. 

6. Menyimpulkan bahwa larutan elektrolit dapat berupa senyawa ion atau 

senyawa kovalen polar 

7. Mengkomunikasikan hasil percobaan larutan elektrolit dan non elektrolit 
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C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

KD.1.1 1. Siswa menyadari adanya keteraturan struktur partikel materi sebagai 

wujud kebesaran Tuhan YME 

2. Siswa menyadari bahwa pengetahuan tentang struktur partikel 

materi sebagai hasil pemikiran kreatif manusia yang kebenarannya 

bersifat tentatif. 
 

KD.2.

1 

 

 

 
KD.2.

2 

 
KD.2.

3 

Siswa menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, disiplin, 

jujur, objektif, terbuka, mampu membedakan fakta dan opini, ulet, teliti, 

bertanggung jawab, kritis, kreatif, inovatif, demokratis, komunikatif ) 

dalam merancang dan melakukan percobaan serta berdiskusi yang 

diwujudkan dalam sikap sehari-hari. Siswa menunjukkan perilaku 

kerjasama,santun, toleran, cinta damai dan peduli lingkungan serta hemat 

dalam memanfaatkan sumber daya alam. 

Siswa menunjukkan perilaku responsif, dan proaktif serta bijaksana 

sebagai wujud kemampuan memecahkan masalah dan membuat 

keputusan 

 

 

hantar listriknya 

2. Melakukan percobaan daya hantar listrik pada beberapa larutan. 

3. Mengamati dan mencatat data hasil percobaan daya hantar listrik pada 

beberapa larutan. 

4. Menganalisis data hasil percobaan daya hantar listrik larutan elektrolit dan 

larutan non-elektrolit. 

5. Menyimpulkan sifat larutan berdasarkan daya hantar listrik larutan 

elektrolit dan larutan non-elektrolit. 

6. Menyimpulkan bahwa larutan elektrolit dapat berupa senyawa ion atau 

senyawa kovalen polar 

7. Mengkomunikasikan hasil percobaan larutan elektrolit dan non elektrolit 

KD.3.8 1. Menyebutkan pengertian larutan elektrolit dan non elektrolit 

 2. Mengidentifikasi sifat-sifat larutan elektrolit dan non elektrolit melalui 

  Percobaan 

 3. Mengelompokkan larutan ke dalam larutan elektrolit dan non elektrolit 

  berdasarkan sifat hantaran listriknya 

 4. Menjelaskan penyebab kemampuan larutan elektrolit menghantarkan arus 

  Listrik 

 5. Mendeskripsikan bahwa larutan elektrolit dapat berupa senyawa ion dan 

 

 

KD.4.8 

 

 

1. 

senyawa kovalen polar. 

 

Merancang percobaan untuk menyelidiki sifat larutan berdasarkan daya 
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D. Tujuan Pemberlajaran 

Setelah proses pembelajaran siswa dapat : 

(kognitif) 

1. Menyebutkan pengertian larutan elektrolit dan non elektrolit 

2. Mengidentifikasi  sifat-sifat  larutan  elektrolit  dan  non  elektrolit melalui 

percobaan 

3. Mengelompokkan larutan ke dalam larutan elektrolit dan non elektrolit 

berdasarkan sifat hantaran listriknya 

4. Menjelaskan penyebab kemampuan larutan elektrolit menghantarkan arus listrik 

5. Mendeskripsikan bahwa larutan elektrolit dapat berupa senyawa ion dan senyawa 

kovalen polar 

(psikomotor ) 

1. Merancang percobaan untuk menyelidiki sifat larutan berdasarkan daya hantar 

listriknya 

2. Melakukan percobaan daya hantar listrik pada beberapa larutan. 

3. Mengamati dan mencatat data hasil percobaan daya hantar listrik pada beberapa 

larutan. 

4. Menganalisis data hasil percobaan daya hantar listrik larutan elektrolit dan larutan 

non-elektrolit. 

5. Menyimpulkan sifat larutan berdasarkan daya hantar listrik larutan elektrolit dan 

larutan non-elektrolit. 

6. Menyimpulkan bahwa larutan elektrolit dapat berupa senyawa ion atau senyawa 

kovalen polar 

7. Mengkomunikasikan hasil percobaan larutan elektrolit dan non elektrolit 

 

 

E. Deskripsi Materi Pelajaran 

1. Materi Fakta (sesuatu yang dapat diindera) 

a. Konduktor, adalah substansi yang pembawa muatan listrik, biasanya elektron, dengan 

mudah berpindah dari atom ke atom dengan penerapan tegangan. Beberapa cairan 

juga merupakan konduktor listrik yang baik. Mercuri adalah contoh yang sangat 

baik. Larutan air garam juga bertindak sebagai konduktor. 

b. Isolator, adalah sebuah substansi yang tidak dapat menghantarkan listrik. Contoh 

plastik, larutan Karbon tetra khlorida. 

c. Zat Pelarut dan zat terlaurt, dalam kimia, larutan adalah campuran homogen yang 

terdiri dari dua atau lebih zat. Zat yang jumlahnya lebih sedikit di dalam larutan 

disebut (zat) terlarut atau solut, sedangkan zat yang jumlahnya lebih banyak daripada 

zat-zat lain dalam larutan disebut pelarut atau solven. Komposisi zat terlarut dan 

pelarut dalam larutan dinyatakan dalam konsentrasi larutan, sedangkan proses 

pencampuran zat terlarut dan pelarut membentuk larutan disebut pelarutan atau 

solvasi. 
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2. Materi Konsep (gabungan antar fakta yang saling berhubungan) 

a. Larutan, larutan adalah yang antar zat penyusunnya tidak memiliki bidang batas dan 

bersifat homogen di setiap bagian campuran. Komponen larutan adalah pelarut dan 

zat terlarut. Larutan adalah campuran homogen yang terdiri dari dua atau lebih zat. 

Zat yang jumlahnya lebih sedikit di dalam larutan disebut (zat) terlarut atau solut, 

sedangkan zat yang jumlahnya lebih banyak daripada zat-zat lain dalam larutan 

disebut pelarut atau solven. Komposisi zat terlarut dan pelarut dalam larutan 

dinyatakan dalam konsentrasi larutan, sedangkan proses pencampuran zat terlarut dan 

pelarut membentuk larutan disebut pelarutan atau solvasi. 

b. Larutan elektrolyt dan larutan nonelektrolit. Berdasarkan kemampuannya 

menghantarkan listrik, larutan dapat dibedakan sebagai larutan elektrolit dan larutan 

non-elektrolit. Larutan elektrolit mengandung zat elektrolit sehingga dapat 

menghantarkan listrik, sementara larutan non-elektrolit tidak dapat menghantarkan 

listrik. Elektrolit merupakan suatu zat yang ketika dilarutkan dalam air akan 

menghasilkan larutan yang dapat menghasilkan arus listrik. Nonelektrolit adalah 

tidak dapat menghantarkan arus listrik ketika dilarutkan dalam air. Semakin banyak 

jumlah ion, semakin kuat daya hantarnya. Sedangkan larutan yang tidak dapat 

menghantarkan arus listrik disebabkan karena zat-zat tersebut tetap berwujud 

molekul-molekul netral yang tidak bermuatan. 

c. Berdasarkan daya hantarnya larutan elektrolit terbagi menjadi dua, yaitu elektrolit 

kuat dengan daya hantar yang besar. Contohnya larutan asam kuat, basa kuat dan 

garam. yang kedua elektrolit lemah, yaitu larutan dengan daya hantar yang lemah. 

d. Tabel contoh larutan elektrolit kuat, elektrolit lemah dan nonelektrolit. 

 

 

Peta konsep larutan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 Materi Prinsip (generalisasi hubungan antar konsep-konsep yang berkaitan: hukum, 

teori, azas) 

Peran ion dalam hantaran listrik larutan(teori archenius) 

Kekuatan elektrolit 

Umumnya senyawa organic 

(kovalen non polar) 
 

 

 

 

 

Kovalen polar dan 

larutan elektronik 

Kovalen polar 
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Larutan elektrolyt dapat berupa larutan asam, basa, dan garam 

 
LARUTAN ELEKTROLIT KUAT 

• Mempunyai derajat ionisasi = 1 (  = 1 ) 

• Terion sempurna 

Contoh : HCl(aq), H2SO4(aq), NaCl(aq), 

NaOH(aq) HCl(aq) H+(aq) + Cl-(aq) 

NaCl(aq) Na+(aq) + Cl-(aq) 

H2SO4(aq) 2H+(aq) + SO4
2-(aq) 

NaOH(aq) Na+(aq) + OH-(aq) 

 

 
LARUTAN ELEKTROLIT LEMAH 

• Mempunyai derajat ionisasi antara 0 dan 1 ( 0 <   < 1 ) 

• Terion sebagian 

Contoh : CH3COOH(aq), NH4OH(aq) 

CH3COOH(aq)  CH3COO-(aq) + 

H+(aq) NH4OH(aq)  NH4
+(aq) 

+ OH-(aq) 

LARUTAN NON ELEKTROLIT 

• Tidak terion 

• Mempunyai derajat ionisasi = 0 (  = 0 ) 

Contoh :CO(NH2)2(aq), C12H22O11(aq) 

CO(NH2)2(aq) CO(NH2)2(aq) ( tidak terion 

) C12H22O11(aq)  C12H22O11(aq) ( tidak terion 

) 

Jenis- Jenis Senyawa 
 
 

 
No 

 
Jenis Senyawa 

Sifat Senyawa 

( elektrolit / non elektrolit ) 

Padat Lelehan Larutan 

1. 

 
2. 

Senyawa ion (NaCl, 

MgCl2) 

Senyawa kovalen polar 

(HCl, HBr) 

Non elektrolit 

 
Non elektrolit 

Elektrolit 

 
Non elektrolit 

Elektrolit 

 
Elektrolit 

 
3. Prosedur (sederetan langkah yang sistematis dalam menerapkan prinsip) 

Langkah kerja percobaan daya hantar listrik dalam larutan 
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F. Kegiatan Pembelajaran 

Pendekatan Pembelajaran : 

saintifik  

Metode Pembelajaran : praktikum, studi literatur, diskusi, dan kerja kelompok. 

 
Langkah 

Pembelajaran 

Sintak Model 

Pembelajaran 
Deskripsi 

Alokasi 

Waktu 

 
Kegiatan 

Pendahuluan 

 
Mengkondisikan 

kelas dan peserta 

didik 

 
1. Guru memberi salam, menanyakan 

keadaan peserta didik, dengan 

menyampaikan ucapan : 

a. “Bagaimana kabar ananda hari ini? 

b. “Sudah siapkah ananda belajar?” 

c. “Siapa saja yang tidak hadir dalam 

pembelajaran hari ini? 

2. Guru meminta peserta didik untuk 

memeriksa kebersihan laboratorium , 

minimal di sekitar meja dan tempat 

duduknya. 

3. Guru mengajukan pertanyaan tentang 

materi yang telah dipelajari dan terkait 

dengan materi yang akan dipelajari, 

dengan memberi pertanyaan : 

a. “Apakah larutan dapat 

menghantarkan arus listrik?” 

b. “mengapa larutan elektolyt dapat 

menghantarkan arus listrik?” 

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai: 

a. Mengemukakan tentang 2 jenis 

larutana berdasarkan daya hantar 

listriknya. 

b. Mengemukakan contoh larutan 

elektrolyt. 

c. Menyadari dan mengagumi pola 

pikir ilmiah dalam kemampuan 

melakukan eksperimen tentang 

larutan elektrolyt dan non elektrolyt. 

d. Berperilaku ilmiah yaitu jujur, 

disiplin, tanggung jawab, peduli 

lingkungan, dan bekerjasama dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran di 

dalam maupun di luar kelas. 

 
10 menit 

. 

. 
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Langkah 

Pembelajaran 

Sintak Model 

Pembelajaran 
Deskripsi 

Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Kegiatan Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

1. Penyajian 

Fenomena 

 

 

 

 

 
2. Observasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
3. Rumusan 

Masalah 

 

 

 

 

 

 

 

4. Menyusun 

Hipotesis 

e. Guru menyampaikan garis besar 

cakupan materi dan penjelasan 

tentang kegiatan yang akan 

dilakukan peserta didik untuk 

menyelesaikan permasalahan atau 

tugas pada pertemuan ini. Guru 

menyampaikan hal-hal yang akan 

dinilai, antara lain perilaku ilmiah 

(kriteris penilaian disampaikan 

kepada siswa) 

 
Mengamati (Observing) 

Peserta didik menyimak fenomena 

larutan elektrolyt dan nonelektrolyt. 

(diberikan beberapa larutan hasil uji daya 

hantar listriknya) 

 
Peserta didik ditugaskan mengamati 

larutan elektrolyt dan non elektrolyt 

melalui pengamatan terhadap film/gambar 

dan atau buku bacaan (guru telah 

menyiapkan sumber-sumber belajar 

tersebut). 

Peserta didik ditugaskan membaca 

tentang larutan elektrolyt dan non 

elektrolyt dari berbagai sumber informasi 

(telah ditugaskan untuk membaca dan 

membawa bacaan dari rumah). 

 
Menanya (Questioning) 

1. Mengajukan pertanyaan apakah semua 

larutan dapat menghantarkan arus 

listrik? 

2. Mengapa ketika banjir orang bisa 

tersengat arus listrik? 

3. Apa manfaat larutan elektrolit dalam 

kehidupan? 

 
Guru menugaskan dan menugaskan peserta 

didik untuk merumuskan hipotesis 

bersadarkan rumusan masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
5 menit 

 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
5 menit 
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Langkah 

Pembelajaran 

Sintak Model 

Pembelajaran 
Deskripsi 

Alokasi 

Waktu 

  
5. Mengumpulkan 

data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

6. Menganalisis 

Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

7. Menyimpulkan 

Mengumpulkan Data (Experimenting) 

1. Siswa merancang percobaan untuk 

menyelidiki sifat larutan berdasarkan 

daya hantar listrik dan 

mempresentasikan hasilnya untuk 

menyamakan persepsi. 

2. Siswa melakukan percobaan.daya hantar 

listrik pada beberapa larutan. 

3. Siswa mengamati dan mencatat data 

hasil percobaan.daya hantar listrik pada 

beberapa larutan. 

 

 

 

 

 

 

 

30 menit 

 
Mengasosiasi (Associating) 

1. Menganalisis data hasil percobaan 

untuk menyimpulkan sifat larutan 

berdasarkan daya hantar listriknya 

(larutan elektrolit dan larutan non- 

elektrolit). 

2. Mengelompokkan larutan berdasarkan 

jenis ikatan dan menjelaskannya. 

3. Menyimpulkan bahwa larutan elektrolit 

dapat berupa senyawa ion atau senyawa 

kovalen polar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
10 menit 

 
Mengkomunikasikan (Communicating) 

Menyajikan laporan hasil percobaan 

tentang daya hantar listrik larutan 

elektrolit kuat, larutan elektrolit lemah, 

dan larutan nonelektrolit 

 

 

10 menit 

 

Penutup 

1. Guru bersama siswa membuat 

kesimpulan tentang larutan elektrolit 

dan nonelektrolit 

2. Guru meminta siswa mencatat soal 

penugasan mengenai zat-zat yang 

tergolong dalam larutan elektrolit dan 

non elektrolit “ 

3. Guru memberikan salam penutup 

 

10 menit 
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G. Penilaian 
 

Aspek 

Kompetensi 
Teknik Penilaian Bentuk Instrumen 

Instrumen Penilaian dan Pedoman 

Penskoran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sikap Sosial 

1. Observasi 

Sikap ilmiah saat 

merancang dan 

melakukan percobaan 

serta saat presentasi 

dengan lembar 

pengamatan Aspek 

sikap ilmiah: 

✓ Menerima 

✓ menghargai, 

✓ disiplin 

✓ tanggung jawab 

2. Penilaian diri 

 
3. Penilaian “teman 

sejawat”(peer 

evaluation) oleh 

peserta didik 

 

Lembar Observasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Lembar penilaian 

diri 

Lembar Penilaian - 

antar Teman 

 
 

1. Menunjukan sikap positip 

(individu dan sosial) dalam 

diskusi kelompok 

2. Menunjukkan perilaku dan 

sikap menerima, menghargai, 

dan melaksanakan kejujuran, 

ketelitian, disiplin dan 

tanggung jawab 

3. Menunjukkan perilaku dan 

sikap menerima, menghargai, 

dan melaksanakan kejujuran, 

ketelitian, disiplin dan 

tanggung jawab 

Skor : 

1- Kurang kompeten 

2- Cukup Kompeten 

3- Kompeten 

4- Amat kompeten 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Pengetahuan 

1. Tugas 

 
2. Tes tertulis 

1. Instrumen 

Penugasan. 

2. Instrumen tes 

tertulis berupa 

soal pilihan 

ganda, dan 

uraian. 

• Membuat peta konsep tentang 

larutan elektrolit dan nonelektrolit 

• Menganalisis penyebab larutan 

elektrolit dapat menghantarkan 

arus listrik 

• Mengelompokkan larutan 

elektrolit dan nonelektrolit serta 

larutan elektrolit kuat dan 

elektrolit lemah berdasar-kan data 

percobaan 

• Menyebutkan pengertian 

larutan elektrolit dan non 

elektrolit 

*Mengidentifikasi sifat-sifat 

larutan elektrolit dan non 

elektrolit melalui percobaan 

*Mengelompokkan larutan ke 

dalam larutan elektrolit dan non 

elektrolit berdasarkan sifat 

hantaran listriknya 

*Menjelaskan penyebab 
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Aspek 

Kompetensi 
Teknik Penilaian Bentuk Instrumen 

Instrumen Penilaian dan Pedoman 

Penskoran 

   kemampuan larutan elektrolit 

menghantarkan arus listrik 

*Mendeskripsikan bahwa larutan 

elektrolit dapat berupa senyawa 

ion dan senyawa kovalen polar. 

 Kinerja: 

Laporan praktikum 

Menyajikan laporan 

hasil percobaan 

tentang daya hantar 

listrik larutan 

elektrolit kuat, larutan 

elektrolit lemah, dan 

larutan nonelektrolit. 

Lembar Kerja 

Praktikum Siswa 

Laporan Praktikum 

• Merancang percobaan untuk 

menyelidiki sifat larutan 

berdasarkan daya hantar 

listriknya 

• Melakukan percobaan.daya 

hantar listrik pada beberapa 

larutan. 

• Mengamati dan mencatat data 

hasil percobaan.daya hantar 

listrik pada beberapa larutan. 

• Menyimpulkan sifat larutan 

berdasarkan daya hantar listrik 

larutan elektrolit dan larutan 

non-elektrolit. 

• Menyimpulkan bahwa larutan 

elektrolit dapat berupa 

senyawa ion atau senyawa 

kovalen polar 

• Mengkomunikasikan hasil 

percobaan larutan elektrolit 

dan non elektrolit 

Keterampilan PresentasiKelompok 

aspek: 

1. Penguasaan Isi 

2. Teknik Bertanya/ 

Menjawab 

3. Metode Penyajian 

 

 

Lembar chek list 

presentasi 

 

 

 

H. Metode/Model, Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 

1. Model dan Metode Pembelajaran 

a. Pendekatan Pembelajaran : saintifik 

b. Model Pembelajaran : inkuiri 

c. Metode Pembelajaran : praktikum, studi literatur, diskusi, dan kerja kelompok. 

I. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 

a. Media: 

1). LKS 4.8 / Larutan elektrolyt dan non 

elektrolyt 2). Power point. 

II. Alat dan Bahan 

a. Laptop. 

b. LCD proyektor 

c. Bahan praktikum pada e-Modul Pratikum Kimia /Larutan elektrolit dan non elektrolit 
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III. Sumber Belajar: 

a. Sudarmo, Unggul, Kimia Untuk SMA /MA Kelas X, Erlangga, 2013 

b. Suparmin, dkk, Kimia peminatan IPA kelas X, Mediatama, 2013 

I. Lampiran 

1. Instrumen Penilaian 

2. Lembar kerja siswa e-Modul Pratikum Kimia /Larutan elektrolit dan non elektrolit 

 

 
Lubuk Pakam,               2022 

 

                                                               

Kepala MAN 2 Deli Serdang 

 

 

 
            Dr.Burhanuddin,,M.Pd                                 

NIP. 196704131989031005                    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
  

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran Kimia 

 

 

Muhammad Abduh,S.Pd 

NIP. 19950627201903100 
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Lampiran 3.Perhitungan Hasil Angket Validasi Ahli Materi 

 

PERHITUNGAN HASIL ANGKET VALIDASI AHLI MATERI 

1. Kelayakan Isi 

% 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟  𝐴𝑚𝑎1 +  𝐴𝑚𝑎2

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥 100% 

=  
(25 + 23)

75
𝑥 100% 

=  
65

75
𝑥 100% 

= 0,86 × 100% 

= 86% 

2. Kebahasaan  

% 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑚𝑎1 +  𝐴𝑚𝑎2

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥 100% 

=  
(21 + 21 )

60
𝑥 100% 

=  
62

75
𝑥 100% 

=  0,83 𝑥 100% 

=  83% 

3. Sajian 

% 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑚𝑎1 +  𝐴𝑚𝑎2

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥 100% 

=  
(25 + 23)

75
𝑥 100% 

=  
72

75
𝑥 100% 

= 0,96 × 100% = 96% 
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4. Kegrafikan  

% 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑚𝑎1 +  𝐴𝑚𝑎2

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥 100% 

=  
(20 + 19 )

60
𝑥 100% 

=  
(59)

60
𝑥 100% 

= 0,98 × 100% 

= 98% 

Rata-rata kelayakan keseluruhan dari aspek materi : 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 % 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛 =  
96% + 95% + 96% + 98%

4
 

=  
385%

4
 

= 96,25% 
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Lampiran 4.Perhitungan Hasil Angket Validasi Ahli Media 

 

PERHITUNGAN HASIL ANGKET ASPEK MEDIA 

1. Tampilan Desain Layar 

% 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑚𝑒1 +  𝐴𝑚𝑒2 + 𝐴𝑚𝑒₃

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥 100% 

=  
(12 + 11 + 12 )

45
𝑥 100% 

=  
35

45
𝑥 100% 

= 0,82 × 100% 

= 77% 

2. Kemudahan Pengguna 

% 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑚𝑒1 +  𝐴𝑚𝑒2 + 𝐴𝑚𝑒₃

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥 100% 

=  
(12 + 12 + 12)

45
𝑥 100% 

=  
36

45
𝑥 100% 

=  0,80 𝑥 100% 

=  80% 

3. Format 

% 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑚𝑒1 +  𝐴𝑚𝑒2 + 𝐴𝑚𝑒₃

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥 100% 

=  
(20 + 18 + 18 )

75
𝑥 100% 

=  
56

75
𝑥 100% 

= 0,75 × 100% = 75% 
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4. Kemanfaatan  

% 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑚𝑒1 +  𝐴𝑚𝑒2 + 𝐴𝑚𝑒₃

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥 100% 

=  
(8 + 9 + 8)

30
𝑥 100% 

=  
25

30
𝑥 100% 

= 0,83 × 100% 

= 83% 

5. Kegrafikan 

% 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟𝐴𝑚𝑒1 + 𝐴𝑚𝑒2 + 𝐴𝑚𝑒₃

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥 100% 

=  
(10 + 11 + 10)

45
𝑥 100% 

=  
31

45
𝑥 100% 

= 0,69 × 100% 

= 69% 

 

Rata-rata kelayakan keseluruhan dari aspek media 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 % 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛 =  
77% + 80% + 75% + 83% +  69%

5
 

=  
384%

5
 

= 76,8% 
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Lampiran 5 

 

PERHITUNGAN HASIL ANGKET KEPRAKTISAN 

1. Afektif 

% 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐾𝑒𝑝1 +  𝐾𝑒𝑝2 + 𝐾𝑒𝑝₃

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥 100% 

=  
(8 + 9 + 9 )

45
𝑥 100% 

=  
26

30
𝑥 100% 

= 0,86 × 100% 

= 86% 

2. Interaktif 

% 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐾𝑒𝑝1 +  𝐾𝑒𝑝2 + 𝐾𝑒𝑝₃

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥 100% 

=  
(9 + 10 + 9)

30
𝑥 100% 

=  
28

30
𝑥 100% 

=  0,93 𝑥 100% 

=  93% 

3. Efisien 

% 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐾𝑒𝑝1 +  𝐾𝑒𝑝2 + 𝐾𝑒𝑝₃

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥 100% 

=  
(9 + 10 + 9 )

30
𝑥 100% 

=  
28

30
𝑥 100% 

= 0,93 × 100% = 93% 
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4. Kreatif 

% 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝐾𝑒𝑝1 +  𝐾𝑒𝑝2 + 𝐾𝑒𝑝₃

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥 100% 

=  
(9 + 8 + 8 )

30
𝑥 100% 

=  
25

30
𝑥 100% 

= 0,83 × 100% 

= 83% 

 

Rata-rata kelayakan keseluruhan dari aspek media 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 % 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛 =  
86% + 93% + 93% + 83%

4
 

=  
355%

4
 

= 88,8% 
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Lampiran 6 

 

PERHITUNGAN HASIL ANGKET MINAT SISWA 

1. Presentase Sangat Setuju 

P =  
F

N
 x 100% 

P =  
1011

25
 x 100% 

=  40,4% 

2. Presentasi Setuju 

P =  
1082

25
 x 100% 

=  43,3% 

3. Presentase Cukup Setuju 

P =  
407

25
 x 100% 

=  16,3% 
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Lampiran 7.Perhitungan Hasil Belajar Siswa 

 

PERHITUNGAN HASIL BELAJAR SISWA 

 

Ketuntasan =  
Hasil Pre Test

Nilai Rata − rata
  

P =  
F

N
  

P =  
1870

30
 

                              P =  62 

 

 

Ketuntasan =  
Hasil Post Test

Nilai Rata − rata
  

P =  
F

N
  

P =  
3000

30
 

                              P =  1000 
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Lampiran 8.Perhitungan Hasil N-Gain 

 

PERHITUNGAN HASIL N-GAIN 

 

 
 

  < g >   = ( 100) - (62) 

        (100) –(62) 

 

  < g >   = 0,1 
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Lampiran 9.Lembar Angket Uji Kelayakan Ahli Materi 

LEMBAR ANGKET UJI KELAYAKAN AHLI MATERI 
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Lampiran 10. Lembar Angket Uji Kelayakan Ahli Media 

 

LEMBAR ANGKET UJI KELAYAKAN AHLI 

MEDIA  MODUL ELEKTRONIK 

Judul Skripsi : Pembuatan E-Modul Pratikum Kimia dengan Memanfaatkan Lingkungan 

Untuk Menumbuhkan Minat dan Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui 

Praktikum Kimia di MAN 2 Deli Serdang 

 
IDENTITAS RESPONDEN 

 

Nama : Sheila Fitriana, S. Pd, M. Pd 

Instansi : Universitas Islam Sumatera 

Utara 

 

 
 

 

 

 
 

PENDIDIKAN KIMIA 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS ISLAM SUMATERA UTARA MEDAN 

2022 
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A. Petunjuk Pengisian : 

1. Bapak/ibu diharapkan mengisi dengan tanda ceklis () pada kolom jawaban yang 

tersedia sesuai dengan aspek penilaian yang ada. 

2. Kriteria penilaian : 

SS = jika “Sangat Setuju” ;      S = jika “Setuju” 

CS = jika “Cukup Setuju”  ; TS= jika “Tidak Setuju” 

STS = jika “Sangat Tidak Setuju” 

 
B. Aspek Penilaian 

 

 
No. Aspek Penilaian SS S CS TS STS 

A. Tampilan Desain Layar 

1. 
Pemilihan ukuran huruf sudah sesuai 

Standar 

 
 

   

2. 
Pemilihan jenis huruf sudah sesuai 

Standar 

 
 

   

3. 
Ketepatan komposisi warna tulisan 

dengan warna latar sudah tepat 

 
 

   

B. Kemudahan Penggunaan 

4. 
Sistematika penyajian materi dalam 

modul terurut 

 
 

   

5. E-modul mudah dioperasikan      

6. 
Penyajian kata dan kalimat mudah 
Dipahami 

 
 

   

C. Format 

7. Ketepatan tata letak tombol dan tulisan      

8. 
Halaman media tidak membingungkan 
Pengguna 

 
 

   

9. 
Menggunakan kata, istilah dan kalimat 
yang konsisten. 

 
 

   

10. 
Menggunakan bentuk dan huruf yang 
Konsisten 

 
 

   

11. 
Menggunakan tata letak tampilan 
Konsisten 
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No. Aspek Penilaian SS S CS TS STS 

D. Kemanfaatan 

12. E-modul mempermudah peserta didik 

dalam menerima materi pratikum yang 

diajarkan 

     

13. Penggunaan e-modul mempermudah 

pendidik dalam proses belajar mengajar 

     

E. Kegrafikan 

14. Penggunaan warna yang digunakan 

pada e-modul sudah sesuai 
     

15. Ukuran huruf yang dipakai pada 

e-modul terlihat dengan jelas 
     

16. Gambar yang digunakan memudahkan 

untuk mamahami isi materi 

pembelajaran 

     

C. Komentar dan Saran 
 

Secara umum modul sudah bagus, namun ada beberapa hal yang perlu direvisi: 

 

1. Modul ini belum terlihat memanfaatkan lingkungan, masih modul biasa sehingga 

perlu dikaitkan dengan pemanfaatan lingkungan. 

2. Di bagian Cover cantumkan kelas X SMA Semester Genap. 
 

3. Perlu ditambahkan Kompetensi Dasar dan Indikator Pembelajaran. 
 

4. Setiap gambar yang ada, dibiasakan dicantumkan link sumbernya sehingga tidak 

melanggar hak cipta. Jika gambarnya hasil foto sendiri, maka tidak perlu 

dicantumkan link sumber. 

5. Tampilan daftar isi dirapikan lagi (percobaan IV ditulis dua kali dan penomoran 

halaman daftar isi). 

D. Kesimpulan 

 

Bahan ajar berupa Modul elektronik pratikum kimia berbasis Lingkungan ini 

dinyatakan 

 

*): 
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1. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi 
 

Layak digunakan di lapangan dengan revisi 

 

3. Tidak layak digunakan di lapangan 

 

*) Lingkari salah satu 
 

 

 

Medan,  Juni 

2022 

 

 

 

 

(Sheila Fitriana, S. 

Pd, M. Pd) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 
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102  
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Lampiran 11. Lembar Angket Uji Kepraktisan Oleh Para Ahli 
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Lampiran 12.Lembar Wawancara Awal Dengan Guru 
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Lampiran 13. Lembar Pre Test Siswa 
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Lampiran 14.Lembar Angket Minat Pratikum Siswa 
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Lampiran 15.Jadwal Kegiatan Penelitian 

No Uraian 

Kegiatan  

April Mei  Juni  Juli  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Persiapan 

Seminar 

Proposal 

                

2 Pelaksanaan 

Seminar 

Proposal 

                

3 Revisi 

Proposal 

                

4 Pemberitah

uan kepada 

Kepala 

Sekolah 

                

5 Observasi 

Tempat 

Penelitian 

Sekolah 

                

6 Koordinasi 

Dengan 

Kepala 

Sekolah 

                

7 Penelitian                  

8 Penyusunan 

Laporan 

Hasil 

Penelitian 

                

9 Bimbingan 

Skripsi 

                

10 Acc Sidang                 

11 Penyusunan 

Berkas 

                

12 Pelaksanaan 

Sidang 
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Lampiran 16.Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

Persiapan Alat dan Bahan Pratikum 

Kegiatan Pratikum Oleh Siswa 
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Pembagian Angket Kepada Siswa 

Foto Bersama Dengan Siswa 


